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Abstract. CV. OKTA is a printing company engaged in packaging production. The company
faces several issues, including poor recording of customer orders, lack of proper tracking of
raw materials used during the production process, and unrecorded production outputs. These
problems can disrupt production activities and potentially lead to significant losses if not
addressed. To overcome these challenges, an Information System was developed using the
Prototype Method, which involves thorough analysis to gather requirements and generate
system concepts. This method includes five main stages: Communication, Quick Plan,
Modeling Quick Design, Construction of Prototype, and Deployment Delivery & Feedback.
The resulting Production Process Information System can be accessed by Admin, PPIC,
Operator, and Owner, with all stages from start to finish being recorded in the system. The
system was developed using the PHP programming language and Laragon as the database
environment. The results of the study show that the system functions effectively and supports
the operations of CV. OKTA, achieving an average User Acceptance Test (UAT) score of
93.23%.

Keywords: System Information, Planning Production, Prototype, Human error.

PENDAHULUAN

Perusahaan CV.OKTA bergerak di bidang Percetakan, khususnya pada kemasan
makanan dan minuman. Proses Produksi yang terjadi di dalam bisnis percetakan ini yaitu dimulai
dari menerima Order Customer, kemudian dilanjut Planning Produksi, dimulai dari Laminasi
Waterbase, Laminasi Thermal, setiap laminasi terdapat pecah roll, setelah itu lanjut proses
Cutting, Sealer, Cut V dan terakhir Finishing.

Dalam Proses Perencanaan Produksi diatas terdapat permasalahan yang dihadapi
CV.OKTA yaitu tidak adanya Monitoring dari setiap proses tersebut diatas, sehingga
menimbulkan kerugian, contohnya pada saat Laminasi Waterbase, pada tahapan tersebut setelah
melaksanakan proses Karyawan diharuskan mencatat berapa yang dipakai dan juga sisa dari
bahan tersebut.

Harapan dari pimpinan perusahaan terdapat Sistem Informasi Perencanaan Produksi yang
mampu membantu para Karyawan CV.OKTA dalam melaksanakan Proses Produksi agar tidak
terjadi Kembali kerugian dan semua bisa berjalan dengan efisien dan efektif.

Terdapat Riset (Studi et al., 2024) yang berjudul Rancang Bangun Aplikasi Penjualan
Dan Tracking Progress Mesin Produksi Manufaktur Berbasis Website Menggunakan Metode
Prototyping ( Studi Kasus : Cv . Baja Diva Manufaktur ) berhasil membangun sistem informasi
yang bisa membantu perusahaan dilihat dari hasil UAT nya yang sudah memenuhi kebutuhan
para pegawainya. Dan juga ada riset (Sondang, 2024) yang berjudul Penerapan Metode RAD
Dalam Pengembangan Sistem Informasi Pemesanan Jasa Percetakan Berbasis Web pada
Percetakan Karya Sehati Jaya, berhasil menciptakan sistem informasi yang bisa mendorong
kemajuan pada perusahaannya dan berhasil memperluas jangkauan dan meningkatkan
pemesanannya.

Berdasarkan permasalahan pada CV.OKTA dan referensi riset sebelumnya sebagai solusi
sistem, maka dirasa perlu dibuatkan Rancang Bangun Sistem Informasi Perencanaan Produksi
Pada Perusahaan Percetakan CV.OKTA Menggunakan Metode Prototype.
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Gambar 1 Model Prototyping Sumber : (Pressman, 2010)
Sebuah prototype terdiri dari 5 tahapan yaitu Communication, Quick Plan, Modeling

Quick Design, Construction of Prototype, Deployment & Feedback. Sistem ini dirancang
menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan juga Laragon. Prosedur penelitian pengembangan
Rancang Bangun Sistem Informasi Perencanaan Produksi pada Perusahaan Percetakan
CV.OKTA menggunakan prosedur model Prototype. Sehingga Langkah-langkah yang
dibutuhkan dalam penelitian yaitu :
1. Communication

Communication disebut juga proses pengumpulan data. Pada tahap ini penulis melakukan
wawancara bersama kepala bagian produksi serta observasi secara langsung untuk mendapatkan
data produksi, data pemesanan, dan juga mendapatkan gambaran serta permasalahan terkait
dengan Rancang Bangun Sistem Informasi Perencanaan Produksi pada Perusahaan Percetakan
CV. OKTA menggunakan Metode Prototype.
2. Quick plan

Pada fase Quick Plan, penulis akan menguraikan analisi-analisis kebutuhan yang telah
didapat pada tahapan Communication sebelumnya dalam Rancang Bangun Sistem Informasi
Perencanaan Produksi pada Perusahaan Percetakan CV. OKTA menggunakan Metode Prototype.
Analisis ini meliputi analisis kebutuhan teknologi, analisis actor, analisis spesifikasi system yakni
input, proses, output, dan juga analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional yang dibutuhkan
oleh CV.OKTA.
3. Modeling Quick Design

Pada Tahapan Modelling Quick Design ini, UML digunakan untuk merancang website yang
akan dibuat. Teknik pemodelan visual yang disebut UML atau Unified Modeling Language
digunakan untuk merancang sistem berorientasi objek. Adapun diagram UML terdiri dari Use
Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram.
4. Construction of Prototype

Pada tahap construction of prototype, setelah melakukan analisis pada tahapan
Communication, Quick Plan dan desain pada tahapan Modelling Quick Design telah
dilaksanakan, maka tahapan selanjutnya adalah pembentukan Prototype berupa implementasi
rancangan Prototype dalam bentuk tampilan User Interface, tahapan rancangan tersebut
merupakan hal paling pokok. Setelah rancangan User Interface diselesaikan, maka dilanjutkan
pada tahapan coding program, coding program dikodekan dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan menggunakan Framework Codeigniter, MySQL untuk manajemen
database. Perangkat lunak yang digunakan adalah Laragon sebagai server local, browser
Microsoft Edge, dan text editor menggunakan Visual Studio Code.
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5. Deployment Delivery & Feedback
Pada tahap ini, dilakukan pengujian webiste dengan menggunakan metode Black Box Testing
dan UAT.Metode Black Box testing yaitu dilakukan dengan membuat kasus yang bersifat
mencoba semua fungsi dengan memakai system informasi yang dibuat. Serta menggunakan
Metode User Acceptance Test untuk evaluasi terkait system yang telah dirancang. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi berfungsi dengan baik atau masih terdapat kesalahan
maupun kekurangan sebelum website diserahkan kepada pengguna.

HASIL DAN IMPLEMENTASI

1. Model Pengembangan Prototyping

a. Communication

Setelah melakukan wawancara dengan kepala bagian produksi, dan juga melaksanakan observasi
di Perusahaan CV.OKTA Malang peneliti mendapatkan data-data seperti data pemesanan, data
planning produksi hingga menjadi hasil produksi, dan juga masalah-masalah yang ada di

perusahaan CV.OKTA.
Blok Diagram
marketing . Jjika barang untuk produksi
menginputkan admlndmgngasllur memenuhi lanjut ke
&orderan pemesanan % pesanan dar cu: omeQ proses selanjutnya
Marketing Administrator Produksi

jika barang untuk produksi
tidak memenuhi admin
memesan dahulu

proses produksi
dilakukan

L-—-J operator produksi u setelah proses dilakukan

admin memasukkan melaporkan hasil barang  Produksi melakukan pendataan
data hasil barang jadi Jadi dan reject barang yang dipakai dan sisa
ke gudang

Proses produksi selesai

Administrator

Gambar 2 Blok Diagram

b. Quick Plan
a. Software and Hardware

Adapun Software dan Hardware yang diperlukan untuk membuat Rancang Bangun
Sistem Informasi Perencanaan Produksi sebagai berikut. table dibawah ini merupakan deskripsi
identifikasi system berdasarkan spesifikasi software.
Tabel 1 Perangkat lunak (Software)

No Nama Software Keterangan
1. MySQL Database

2. Chrome & Microsoft Edge Web Browser
3. Visual Studio Code Text Editor
4. Laragon Web Server

Berikut table dibawah ini merupakan deskripsi identifikasi system berdasarkan spesifikasi
hardware.
Tabel 2 Perangkat keras (Hardware)

No Nama Hadware Keterangan

1 SSD 512GB

2 RAM (Random Acces Memory) Ram 8GB

3 Processor Intel(R) Core (TM) i5 9 gen
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b. Aktor yang terlibat
Dalam system terdiri dari berbagai actor yang berpartisipasi dalam proses pengembangan system
dan memiliki hak akses yang berbeda. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka

dapat diketahui siapa saja actor yang terlibat seperti table di bawah ini

Tabel 3 Hak Akses pengguna (Aktor)

Vol. 3, No. 2, 2025

No Aktor Deskripsi

Administrator Administrator bertugas membuat dan mengelola Mastering
User, Bahan, Jenis Produksi, Mesin.

PPIC PPIC bertugas Melakukan Planning Produksi, termasuk
penjadwalan dan perencanaan kebutuhan produksi berdasarkan
data bahan, jenis produksi, dan mesin.

Operator Operator bertugas Melakukan Proses Produksi sesuai instruksi
dan data yang telah di-sefup oleh sistem.

Owner Owner bertugas Melihat dan memonitor sistem melalui laporan

dari berbagai bagian, seperti laporan produksi, perencanaan,
atau data lain yang relevan.

C.

Analisis Kebutuhan Sistem
Pada tahap selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan fungsional. Tujuan dari tahap ini untuk
mengetahui kebutuhan fungsional yang sesuai dengan kebutuhan pengguna
Tabel 4 Kebutuhan Fungsional Sistem Informasi

NO KODE FUNGSI PENJELASAN PELAKU/USER INPUT OUTPUT
1. Lo Login Proses Verifikasi Admin, PPIC, Username Menu utama
Pengguna yang akan Operator, Owner dan tiap masing-
masuk pada sistem Password  masing user
sesuai hak akses dari
masing-masing aktor.
2. Mu Master Administrator dapat Admin Username Laporan
User mengelola data User dan Data User
seperti tambah, edit, Password,
dan hapus data User. Jenis User
3. Mj Master Administrator dapat Admin Jenis- Menu Jenis
Jenis mengelola data Jenis Jenis Produksi,
Produksi  Produksi seperti Produksi dan  juga
tambah, edit dan Laporan
hapus data Jenis Jenis
Produksi. Produksi
4. Mc Master Administrator dapat Admin Data Laporan
Customer mengelola data Customer Data
Customer seperti Customer
tambah, edit dan
hapus data Customer.
5. Mm Master Administrator dapat Admin Data Laporan
Mesin mengelola data Mesin Data Mesin
Mesin seperti
tambah, edit dan
hapus data Mesin.
6. Mb Master Administrator hanya Admin Laporan
Bahan dapat melihat data Data Bahan
Bahan.
7. Pp Planning  PPIC dapat PPIC Data Laporan
Produksi  melakukan Planning  Data
penambahan data Produksi  Planning
Planning  Produksi, Produksi

edit dan hapus data
Planning Produksi.
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8. Po Proses Operator dapat Operator Data Laporan
Produksi  melakukan Proses Data Proses
penambahan data Produksi  Produksi
Proses Produksi, edit
dan hapus data Proses
Produksi.
9. Hp Hasil Operator dapat Operator Data Laporan
Produksi  melakukan Hasil Data Proses
penambahan data Produksi  Produksi
Hasil Produksi, edit
dan hapus data Hasil
Produksi.

10. La Laporan =~ Owner dapat melihat Owner Menu Laporan
data Laporan dari Data Planning,
setiap Planning, Laporan Laporan
Proses, dan juga Proses,
Hasil Produksi Laporan

Hasil
Produksi.

Berikut table dibawah ini merupakan table Identifikasi Kebutuhan Non Fungsional.
Tabel S Identifikasi Kebutuhan Non Fungsional

No Kebutuhan Keterangan

1 Usability Kemudahan user dalam menggunakan sistem

2 Portability Dapat digunakan dengan semua peramban

3 Reliability Kebutuhan terkait dengan keandalan dari system informasi

termasuk pada factor keamanan atau security system

4 Kesesuaian Proses Kebutuhan terkait bisnis dengan dukungan dalam
Bisnis penggunaan system

5 Performa Performa Sistem dalam menjalankan tugasnya

¢. Modelling Quick Design

Perancangan system yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Unified Modelling
UML terdiri dari UseCase Diagram, Sub UseCase Diagram,

Language (UML). Adapun alur

Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram.
1. Usecase Diagram Utama Sistem Informasi Perencanaan Produksi

[w)

|

UC Sistem Proses Produksi

|

PPIC

Administr; Mastering Customer Operator
Mastering User

Legin

Mastering Bahan

P
]

)

Lo

Mastering Jenis Produksi

Wastering Mesin

Planning Produksi

/

Proses Produksi

Hasil Produksi /

s

Owner

-

P

Gambar 3 Usecase Diagram Utama Sistem Informasi Perencanaan Produksi
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Pada usecase utama diatas terdapat empat aktor yaitu : Administrator, PPIC, Operator, dan
juga Owner, kemudian terdapat menu Login, Mastering Bahan, Mastering Customer, Mastering

User, Mastering Jenis Produksi, Mastering Mesin, Planning Produksi, Proses Produksi, Hasil
Produksi, Laporan, Logout.

A. Planning Produksi
a. Sub Usecase Planning Produksi

Sub Use Case Planning Produksi merupakan proses dimana petugas PPIC mengisikan

data-data pesanan dari customer yang berisi Jenis Produk, Berapa Produk yang dipesan
dan juga desain pesanan dari customer, kemudian estimasi tanggal jadi

UC - Planning Produiksi

&)
Plamning Pilih Pilih Jenis. nput Desi;
m Produks <<mclude>> <<include> —<<include>- —cinchdess—

|
<<estend>>
I

|
Input Ulng }—<<extend>>>

User :
PPIC

Gambar 4 Sub Usecase Planning Produksi
b. Activity Planning Produksi

Act Planning Produksi
User sistem
Pilin Menu Planning Data dari
Produksi Database
Linat data Planning Mengamoil Data
Produksi B Planning Produksi
Data Planning Produksi
Edit Data
Tambah Data (Konfirmasi) Hapus Data
Memilih Data Memilih Data
yang Akan Diedit, |yang Akan Diedit
l l B
Tekan tombol Tekan Data yang Tekan tombol ||
Tambah Dipilih Hapus
T L
v
Form Menampilkan Form
Fenambahan Edit (Konfirmasi)
Mengisi Form Mengisi Form dan Gagal Simpan Data «———————
Tambah Mengubah Data
1 Hi pus Data
Tekan tombol e
Simpan
Edtt Data Berhasil
Tekan tombol
Simpan 1,/ Smpan Data
Berhasil

Gambar 5 Activity Diagram Planning Produksi
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Activity diagram Planning Produksi, untuk menambahkan data Planning Produksi
PPIC sebagai user memilih tombol Add Planning Produksi lalu melengkapi form yang
perlu diisi dan klik simpan, sistem akan merespon dengan berhasil atau gagal.

c. Sequence Diagram Planning Produksi

SD Planning Produksi 7 Halaman Halaman
View Tambah Edit Controller Model
Planning Flanning Planning Planning Planning

User Produks: Produksi Produksi Produksi Produksi

D 1. Lihat Data( |_| E 1.1 Ambil Data E _r“ 1.1.1 Ambil Data( ‘_U
i H< | 10411 Menampikan Datal) | :
Vo s fo L TEIEIRTEn TR e .

D 2 Tekan Tombol Tambah( D | 21Permintaan Tambah i 'D

D( 2.1.1 Tampil Halaman Tambah Data( D
2.2.1 Kirim Data Form() D_‘
H T 2.2.1.1 validasi Input(

H
2212 Pes.!nlﬁu al Disimpan(}

2 2 Isi Form Tambah Data()

-2 2111 Simpan Data Berhasil() ;

D P —

221.1.1.1 Simpan Data Berhasil(;

! 3.1 Permintaan Edit( ! 319 Ambll Dala{
3. Tekan Tombaol Edit() + 1 |
H | | D <,§,',L' 1 Tampil Halaman Edit() U( 3.1.1.1 Kirim Data() D

- 3.2 Isi Form Data() : .
D T H 3.2.1 Kiim Data Fommy(

H 3.2.1.1 Validasi Edit()

i (321 1.1.1.2 Pesan Gagal Edil() 32111 Edit Data Berhasi(
[3: : 3.21.1.1.1.1 Pesan Berhasil Edit(); &3.2.‘.1 1.1 Edil Dala Berhasi ‘D

D’ 4. Tekan Tombel Hapus() g | 41 Hapus Data :
T g : | T 4.1.1 Validasi Hapus() '
: '4.1.1 Hapus Data( ’D_

4.1.1.1.2 Pesan Gagal Hapus()

4.1.1.1.1 Pesan Berhasil Hapi

User : PPIC

Gambar 6 Sequence Diagram Planning Produksi
Sequence diagram Planning Produksi ini menjelaskan alur dari sistem planning
produksi , untuk menambahkan data Planning Produksi PPIC sebagai user memilih
tombol Add Planning Produksi lalu melengkapi form yang perlu diisi dan klik simpan,
sistem akan merespon dengan berhasil atau gagal.

1. Class Diagram Sistem Informasi Perencanaan Produksi
Pada Class Diagram dibawah terdapat field user prod, customer, jenis_produksi, mesin,

proses, prodplan, prodplan_bahan, prodplan detail, pemesanan, pemesanan_detail,
proses_mesin, proses_bahan.
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"
9 d
mesin W
user_prod customer jenis_produksi
t = mesin_id-varchar(32) proses
| = user_pro it varchar(3z) « customer_id varchar(32y « Jenis_produksL_id. varchan(3z) ;
| (100 + mesin_proses: int - proses_ie: varchar(32)
* user_prod_nama: varchar(100) + customer_Kode: varchar(20) « is_produksi_kods: varchar(10) '
| + mesin_urtam int TN + prases_knde: varchar(30)
|+ user_proa_atomat 1t + customer_nama varcnar(100 « jenis_produksi_nama: varchar(100)
| = o ~ mesin_kode: varchar(10) + proses_prodlan_id text
| + user_pro_telp varchasc20) + customer_slamat: tex. « jenis_produksi_tipe: varchar(100)
¢ vz * masin_nama: varchar(100} ~ Broses_customer text
| = user_prod_role: varchani + customer_tex: varchari2o)
| e o +inat Wty + prosss_tanggal prosss: date
+ user_prod_usemame: varchar(100) " = tnat() N
| customer_usemame. varchar(s) + tamban( . 13 + proses_operator. varchar(32)
| = wser_prod_passwond: varcnar(255) + tamban(
I -« customer_password. varchai(255) = ubah() + prases_shiT varchar(20)
I | — = ubang
|+ inatn + hapus() = roses_laminasL. varchar(20)
| « bnat() = hapus()
| + tamean) 0 ~ prosss_laminasi_atss: varchar(20)
| +tamoan() i —— -
+ ubah() pemesanan_detail + proses_jents: text
| + ubah()
|+ napuso ' * pemesanan_detai_ia varcharsz) « prases_jumian_Jenis: doubie
! - hagus(
9 ) pemesanan + pemesanan_dlsil_psmesanan: varchar(32) + proses_smbanan: doubls
’_/ i . + pemesanan_id. varchar(32) + pemesanan_detsil_nama. varchar(100) ~ proses_jumizh_jadi double
in + pemesanan_kooe: varcharit) + pemesanan_detsil_enis: varchar(32) + prosss._status: varchar(1)
prodplan « pemesanan_tanggal date = pemesanan_dtail_gambar text + proses_sak_jad: varcharc32]
T — = po L_customer_id. varchar(32) pemesanan_detail_jurian. doutia - Bruses_agprove: varcharct)
= prodplan_kods: varchar(30) + pemesanan_jumiah_barang double T ~3> + pemesanan_detail_t double + proses_approve_by: varchan(32)
'
< brocplan tanggal mula date 150 pemesanan jumisn_ay- doubie + pemesanan_desi ke double + Broses_approve_st datetime
* prodpian_tanggal_selesal: date + pemesanan_stans: varcnar(10) + pomesanan_detai_gamear_ad! iext -
« prodplan_pemesanan_id. ext = pamesanan_nominal. doubla ~ pomasanan_dotsil_status. varchar(10) < among
| -
+ prodpian customer §E ket by - pemesanan_datsil_harga: doubls S
+ prodplan_jumish,_bersng: couble: ©tambang + pemesanan_detsi_tolal: double S -
« prodplan_fumiah_ay: doubie \ +ubah(y « inat)
+ proopian_staus: varchar(10) = ~hapuso * tamban)
H
« prodplan_operator. varchar(32) « hapus()
W
+ prodpian_shit varchar(20) « ube
| prodpian_detail uban( proses_bahan
* prodplan_laminas: varchar(20) - v T ——
W wrodplan_detail id. vaichar(32) ~ proces_bahan_id varchar(32
« procpian_laminasi_alas: Varchan20) .
prodplan_bahan 17| + prospian_astan_pradpian: varchar(32) R —
« prodplan_jenis: text N m " . - .
, prodplan_bahan_Ig: varchar(32) procplan_detol_jenis: varchar(20) + prosas_bakan_Jenis: varchar20)
+ prodplan_jumiah_jenis: varchari20) . . ) - Broses_mesin
Brodalan_bahan_orodpian: varcharz) procplan_detad_gamvar tex - proses_bahan_bahan: varchar(az)
+ prodpian_tambanan: dousie . 2 jeris: varchar( . ah: double + Proses_mesin_id: varchar(3z) 1
prodplan_bahan jenis: varchas(20) prodpian_detsijumiah: double + proses. bahan_awat: double
< prodolan_approve: varchar( 1 . . — . - proses_mesin_proses: varGhar(32) |
brodplan_bahan bahan: varchar(32; procplsn_detai_hasi: doutle « pruses.bakan_ pokak double
- prodolan_approve by, varchan(32) . \ . - proses_mesin_mesin. varchai(32)
prodpian_ahan_owat doubic | [ proopen_gern_srm: e  proses_panan_sisa- double
* prodplan_approve,_3t datztme « Drodolan_bahan_pakai: double - prodplan_detai_gambar_jad laxt * proses_mesin_nama: varchar(100) | e
- ~Inatf)
« unarg + prodpian_bahan_sisa: double -~ prodplan_detai_status: varchar(10) + proses_mesin_jadt doudle
< tamoang ~ proses_mesn_hiang. douti ~ tambah{
+ it -+ tnaty) .
< wang ol « tambab = tnaty) |
tambahi) tambani) | + hagus)
* hapus() +upang S ubang = tambah &
f + hapus) + bapus() unah
~ hapusi)

Gambar 7 Class Diagram
d. Construction of Prototype
1. User Interface
- User Interface Halaman Mastering Jenis Produk
Antarmuka Pengguna halaman mastering Jenis Produk yang digunakan oleh administrator

untuk mengelola data Jenis Produk. Dalam halaman tersebut terdapat tombol tambah Jenis Produk
kemudian jika di klik akan mengarah ke halaman tambah data jenis produk untuk mengisi semua
data. Selain itu juga terdapat table yang menampilkan semua data yang sudah diisi, serta tombol
edit untuk edit, dan hapus untuk hapus data. User interface halaman mastering jenis produk dapat
dilihat pada gambar berikut.

& Jenis Produk o ®

Jenis Produk

Dashboard Q ( ] [-l- Add Jenis Produk]

0o

=ELED]
No Kode Nama Tipe Action

Edit
o)
vesn

2 SPF2 Standing Pouch Foil 12x20 Foil

3 SPF3 Standing Pouch Foil 16x25 Foil

t
4 SPM1 Standing Pouch Metalis 10x16 Metalis
_
5 SPM2 Standing Pouch Metalis 12x20 Metalis
elete

o
jo
S

Customer

b

Jenis Produk 1 SPF1 Standing Pouch Foil 10x16 Foil

& B

o
=

Gambar 8 Mastering Jenis Produk
- User Interface Halaman Planning Produksi

User Interface Planning Produksi berisi fitur yang digunakan oleh PPIC untuk mengelola data
Planning Produksi,
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Gambar 9 User Interface Form Planning Produksi

- User Interface Halaman Proses Produksi

User Interface Proses Produksi berisi fitur yang digunakan oleh Operator untuk mengelola
mulai dari Proses Produksi dan juga Hasil Produksi, dibawah ini adalah user interface untuk

proses produksi.
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Proses Produksi

Rincian Bahan Yang Dipakai
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Gambar 10 User Interface Form Proses Produksi
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2. Code Program
Panduan program yang dikembangkan untuk rancang bangun sistem informasi produksi di
Percetakan CV. OKTA memanfaatkan framework Codelgniter dengan pendekatan Model View
Controller. Pendekatan ini memfasilitasi pengembangan berbagai fungsi yang esensial. Berikut
adalah contoh penerapan dalam pembuatan proyek proses produksi.
<script>
S0 => |
HELPER.api = {
table: BASE URL + "prosesproduksi/load-table",
create: BASE URL + "prosesproduksi/create",
update: BASE URL + "prosesproduksi/update",
delete: BASE URL + "prosesproduksi/delete",
get: BASE URL + "prosesproduksi/get",
getShow: BASE URL + "prosesproduksi/getBahanShow",
jenis: BASE URL + "jenisproduksi/combo",
barang: BASE URL + "barangjadi/combo",
get kode: BASE URL + "prosesproduksi/getkode",
customer: BASE URL + "customer/combo",
operator: BASE URL + "userprod/comboOperator",
prodplan belum: BASE URL + "prosesproduksi/comboprodplan",
prodplan sudah: BASE URL + "prodplan/combo",
getCustomer: BASE URL + "prosesproduksi/getCustomer",
getJenis: BASE URL + "prosesproduksi/getJenis",
getRincian: BASE URL + "prosesproduksi/getRincian",
getMesin: BASE URL + "prosesproduksi/getMesin",
cekStok: BASE URL + "prosesproduksi/cekStok",
combokertas: BASE URL + "barang/combokertas",
combobopp: BASE URL + "barang/combobopp",
combofoil: BASE URL + "barang/combofoil™,
combolem: BASE URL + "barang/combolem",
combozipper: BASE URL + "barang/combozipper",
}

// $("#btn-add") .attr ('style', (role != "Admin") ? 'display:
none' : 'display: block'");

HELPER.create combo ({
el: 'proses bahan kertas',
url: HELPER.api.combokertas,
grouped: true,
withNull: true,
placeholder: 'Pilih Bahan Kertas',
valueField: "barang id",
displayField: "barang nama",
displayField2: "kategori barang nama"

})

HELPER.create combo ({
el: 'proses bahan kertas2',
url: HELPER.api.combokertas,
grouped: true,
withNull: true,
placeholder: 'Pilih Bahan Kertas',
valueField: "barang id",
displayField: "barang nama",
displayField2: "kategori barang nama"
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Pada fase ini, verifikasi perangkat lunak akan dilaksanakan guna menjamin keselarasan
dengan spesifikasi yang diminta oleh pengguna. Verifikasi yang diterapkan adalah metode black

box.
Tabel Pengujian Black Box
Tabel Blackbox Testing
Kode Uji : UJ-006
Nama Fungsi : Planning Produksi

Tujuan : Menguji aktivitas pada Planning Produksi berdasarkan fitur
Tambah, Edit, Hapus, Lihat
No Skenario Uji Input Output yang Hasil yang Status
diharapkan diperoleh
Planning Produksi
1. Planning Tambah data Sistem sukses Sistem sukses Sesuai
Produksi Planning input data input data dan
(Tambah  Data Produksi dan menyimpan di
Lengkap) simpan  lalu database
tekan tombol
simpan
2. Planning Sistem bisa Menampilkan Menampilkan Sesuai
Produksi  (Edit melakukan edit form edit form edit dan isi
Data Lengkap) dengan sesuai  dengan
menekan kriteria lalu
tombol edit tekan  simpan
dan menyimpan
di basis data
3. Planning Melakukan Menampilkan Menampilkan Sesuai
Produksi (Hapus hapus Planning notifikasi hapus notifikasi hapus
Data) Produksi data jika akan
dengan hapus data pilih
memilih menu Hapus dan jika
hapus ingin
membatalkan
pilih batal
Aktivitas Salah
4. Planning Tambah data Sistem tidak Muncul Sesuai
Produksi Planning akan melakukan notifikasi
(Tambah  Data Produksi penyimpanan dengan
tidak lengkap) (tambah data apabila formulir keterangan
tidak lengkap) masih memiliki “Field Kosong”
lalu klik isian yang
tombol simpan  belum
dilengkapi, dan
akan
menampilkan
notifikasi
"Terdapat isian
yang kosong".
5. Planning Edit data  Sistem tidak Muncul Sesuai
Produksi  (Edit Planning akan melakukan notifikasi
Data tidak Produksi (edit penyimpanan dengan
lengkap) data tidak apabila formulir keterangan
lengkap) lalu masih memiliki “Field Kosong”
klik tombol isian yang
simpan belum

dilengkapi, dan
akan
menampilkan
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notifikasi
"Terdapat isian
yang kosong'".

Tabel Blackbox Testing

Kode Uji :

UJ-007

Nama Fungsi :

Proses Produksi

Tujuan : Menguji aktivitas pada Proses Produksi berdasarkan fitur Tambah,
Edit, Hapus, Lihat
No Skenario Uji Input Output yang Hasil yang Status
diharapkan diperoleh
Proses Produksi

1. Proses Produksi Tambah data Sistem sukses Sistem sukses Sesuai
(Tambah  Data Proses input data input data dan
Lengkap) Produksi dan menyimpan di

simpan  lalu database
tekan tombol
simpan

2. Proses Produksi Dapat menampilkan Menampilkan Sesuai
(Edit Data melakukan form edit form edit dan isi
Lengkap) proses  ubah sesuai  dengan

Proses ketentuan lalu
Produksi tekan  simpan
dengan dan menyimpan
memilih menu data di basis
edit data

3. Proses Produksi Dapat menampilkan Menampilkan Sesuai
(Hapus Data) melakukan notifikasi hapus  notifikasi hapus

hapus Proses data jika akan
Produksi hapus data pilih
dengan Hapus dan jika
memilih menu ingin
hapus membatalkan
pilih batal
Aktivitas Salah

4. Proses Produksi Tambah data Tidak akan Muncul Sesuai
(Tambah  Data Proses menyimpan notifikasi pada
tidak lengkap) Produksi Ketika form sistem dengan

(tambah data tidak diisi dan keterangan
tidak lengkap) menampilkan “Field Kosong”
lalu klik pesan “Field
tombol simpan  ada yang

kosong”

5. Proses Produksi Edit data  Sistem tidak Muncul Sesuai
(Edit Data tidak Proses akan notifikasi pada
lengkap) Produksi (edit menyimpan sistem dengan

data tidak Ketika form keterangan
lengkap) lalu tidak diisi dan “Field Kosong”
klik  tombol menampilkan
simpan pesan “ Field

ada yang

kosong”

Hasil UAT
Dalam Penelitian ini, Kuesioner UAT disebarkan kepada Owner dan juga Staff

Perusahaan Percetakan CV.OKTA dan juga beberapa mahasiswa.

No

Pertanyaan

Nilai

Jumlah

Rata-Rata

Persentase

AVG
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Usability
1 Apakah navigasi antarmuka 67 3.94 98.52%
mudah dipahami dan sesuai
dengan ekspektasi pengguna?

2 Apakah  pengguna dapat 68 4 100% 99.26%
menyelesaikan tugas-tugas
utama tanpa membutuhkan
panduan atau pelatihan
tambahan?
Portability
3 Apakah sistem dapat berjalan 62 3.64 91.17%

dengan baik pada perangkat
atau platform lain(misalnya,
browser berbeda atau sistem
operasi yang berbeda)?
4 Apakah sistem berjalan dengan 60 3.52 82.23% 86.07%

baik di berbagai
platform(Windows, macOS,
Linux, Android)?

Kesesuaian Proses Bisnis

5 Apakah sistem memberikan 59 3.47 86.76%
hasil yang konsisten terhadap
permintaan anda? 91.17%
6 Apakah fungsi pada sistem 65 3.82 95.58
dapat mengurangi kesalahan
pengguna?
Reability
7 Apakah sistem dapat membantu 68 4 100%
kebutuhan proses bisnis?
8 Apakah sistem memberikan 58 341 85.29% 92.64%

hasil output yang sesuai dengan
ekspektasi dan  kebutuhan

bisnis?
Performa
9 Apakah sistem dapat 66 3.88 97.05%

memberikan waktu respon yang

cepat terhadap permintaan

anda? 97.05%
10  Apakah sistem dapat berjalan 66 3.88 97.05%

tanpa gangguan atau kegagalan

selama proses operasional?

Tabel diatas menunjukkan perhitungan hasil UAT dengan nilai AVG Usability = 99.26%
, Portability = 86.07% , Kesesuaian Proses Bisnis = 91.17% , Reability = 92.64% ,
Performa = 97.05% . Diperoleh nilai rata-rata keseluruhan presentase adalah 93.23%,
hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan hasil yang diinginkan.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa Rancangan Sistem
Informasi Produksi pada Perusahan Percetakan CV.OKTA menggunakan metode prototype mulai
dari Communication, Quick Plan, Modelling Quick Design, Construction of Prototype,
Development Delivery & Feedback, kemudian dilanjutkan dengan Proses Login, Mastering
Bahan, Mastering Customer, Mastering User, Mastering Jenis Produksi, Mastering Mesin,
Planning Produksi, Proses Produksi, Hasil Produksi, Laporan, Log Out, terdapat empat Aktor
yang ada pada sistem yaitu Administrator, PPIC, Operator, Owner. Perancangan tersebut berhasil
menghasilkan spesifikasi system yang sesuai dengan desain dan kebutuhan pengguna yang telah
diujikan dengan Blackbox Testing dan Hasil pengujian UAT menunjukkan skor rata-rata
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keseluruhan 92.23%, yang menandakan bahwa penelitian ini berhasil dengan baik dan telah

memenuhi kebutuhan pengguna.
Dari kesimpulan yang telah peneliti jabarkan terdapat saran-saran yang peneliti rasa perlu

ditambahkan untuk penelitian selanjutnya, yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya tersedia fitur notifikasi untuk mengingatkan
mengenai deadline pesanan, status bahan baku, atau keterlambatan proses.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa menggunakan QRCODE atau RFID untuk
tracking Barang Produksi dan Bahan.

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa meningkatkan tampilan antarmuka yang User
Friendly.

4. Diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa mengembangkan berbasis Android
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